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	Abstrak

	Kata Kunci:
Kolaborasi, Guru Bimbingan dan Konseling, Ustadz, Shalat Berjamaah, Kedisiplinan, Pondok Pesantren Modern
	Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui faktor yang mempengaruhi ketidakdisiplinan shalat berjamaah pada siswa kelas XI di PPM Islam Plus Bina Insani Susukan 2) mengidentifikasi upaya guru bimbingan dan konseling dengan ustadz di PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan dalam mengatasi ketidakdisiplinan shalat berjamaah siswa 3) mengidentifikasi dampak kolaborasi guru bimbingan dan konseling bersama ustadz terhadap perilaku ketidakdisiplinan shalat berjamaah pada siswa putra kelas XI. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terhadap guru BK, ustadz, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi ketidakdisiplinan shalat berjamaah siswa. 2) Beberapa upaya kolaborasi yang dilakukan oleh guru BK dan ustadz dalam mengatasi sholat berjamaah adalah diskusi rutin setelah shalat berjamaah, rapat bulanan dan mingguan untuk evaluasi dan refleksi, serta membentuk grup komunikasi online untuk mengatasi keterbatasan waktu tatap muka. 3) Kolaborasi antara guru BK dan ustadz dalam menangani perilaku ketidakdisiplinan shalat berjamaah memiliki dampak positif dan negatif. Dampak tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yakni dampak terhadap siswa serta dampak terhadap guru BK dan ustadz.


	
	Abstract

	Key Word:
Collaboration, Guidance and Counseling Teacher, Ustadz, Congregational Prayer, Discipline, Modern Islamic Boarding School
	This study aims to: 1) determine the factors that influence the indiscipline of congregational prayer among class XI students at PPM Islam Plus Bina Insani Susukan 2) identify the efforts of guidance and counseling teachers with ustadz at PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan in overcoming the indiscipline of congregational prayer among students 3) identify the impact of collaboration between guidance and counseling teachers and ustadz on the behavior of indiscipline in congregational prayer among male class XI students. The approach used is qualitative with a case study method. Data collection techniques include in-depth interviews, direct observation, and documentation of BK teachers, ustadz, and students. The results of the study indicate that 1) there are internal and external factors that influence the indiscipline of congregational prayer among students. 2) Some collaborative efforts made by BK teachers and ustadz in overcoming congregational prayer are routine discussions after congregational prayer, monthly and weekly meetings for evaluation and reflection, and forming online communication groups to overcome the limitations of face-to-face time. 3) Collaboration between BK teachers and ustadz in handling undisciplined behavior in congregational prayer has positive and negative impacts. These impacts can be classified into two main categories, namely the impact on students and the impact on BK teachers and ustadz.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _wf64hbash140]Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pencapaian aspek kognitif semata, tetapi juga bertujuan membentuk karakter religius peserta didik sebagai bagian integral dari tujuan pendidikan secara holistik. Di sekolah-sekolah berbasis Islam, seperti pesantren modern atau madrasah aliyah, pembentukan karakter religius menjadi prioritas utama. Karakter religius mencakup pembiasaan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam, termasuk dalam hal kedisiplinan menjalankan ibadah. Salah satu ibadah yang memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter tersebut adalah shalat berjamaah.
Shalat berjamaah tidak hanya merupakan kewajiban individual dalam Islam, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan edukatif yang kuat. Pelaksanaannya mengajarkan nilai-nilai ketaatan, kebersamaan, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. Menurut Aviyah dan Salahuddin (2024), shalat berjamaah memiliki berbagai keutamaan yang dapat membentuk karakter positif siswa seperti disiplin, kepatuhan terhadap aturan, kemampuan berinteraksi sosial, serta rasa tanggung jawab terhadap diri dan lingkungan. Selain itu, praktik shalat berjamaah juga menjadi media pelatihan kepekaan sosial. Dalam aktivitas berjamaah, seseorang terbiasa memperhatikan kondisi jamaah lain, dan ini melatih empati terhadap persoalan sosial seperti kemiskinan, kesehatan, atau problematika kehidupan lainnya.
Lebih jauh, shalat berjamaah juga berdampak pada penguatan aspek psikologis peserta didik. Kehadiran secara rutin dalam ibadah berjamaah diyakini mampu menciptakan ketenangan batin, mengurangi stres, dan meningkatkan kualitas mental seseorang. Aviyah dan Salahuddin (2024) menyebutkan bahwa keterlibatan aktif dalam ibadah berjamaah akan memperkuat semangat siswa dalam menghadapi aktivitas belajar dan kehidupan sehari-hari. Keutamaan ibadah ini juga ditegaskan dalam hadis Rasulullah saw.: "Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat sendirian" (HR. Bukhari dan Muslim), yang menunjukkan bahwa ibadah secara kolektif memiliki nilai spiritual yang jauh lebih tinggi serta mampu mempererat ukhuwah Islamiyah di kalangan pelajar.
Namun demikian, implementasi shalat berjamaah secara disiplin di lingkungan pendidikan Islam masih menghadapi berbagai kendala. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa secara konsisten menjalankan shalat berjamaah, bahkan di lingkungan pesantren sekalipun. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di Pondok Pesantren Modern (PPM) SMA Islam Plus Bina Insani Susukan, ditemukan berbagai bentuk perilaku ketidakdisiplinan dalam pelaksanaan shalat berjamaah, khususnya di kalangan siswa putra. Beberapa siswa memilih tidur, mencuci pakaian, bersembunyi, atau pergi ke warung saat waktu shalat berjamaah tiba. Fenomena ini menunjukkan bahwa shalat belum menjadi prioritas utama bagi sebagian siswa, yang mengindikasikan adanya problem internalisasi nilai ibadah dan lemahnya pengawasan yang terpadu.
Kondisi tersebut memerlukan penanganan yang sistematis dan kolaboratif. Dalam konteks pendidikan berbasis Islam, pembinaan kedisiplinan ibadah tidak cukup hanya dilakukan oleh satu pihak. Diperlukan sinergi antara berbagai komponen pendidikan, khususnya antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan ustadz sebagai pembina keagamaan. Guru BK memiliki peran strategis dalam membantu siswa menyelesaikan berbagai permasalahan pribadi, sosial, akademik, maupun psikologis (Sari, 2021). Sementara itu, ustadz memegang peran sentral dalam membentuk karakter spiritual dan akhlak siswa melalui pendekatan keteladanan, pengajaran agama, serta kontrol keseharian siswa di asrama (Hasibuan, 2022).
Kolaborasi antara guru BK dan ustadz menjadi sebuah pendekatan yang potensial dalam menciptakan strategi pembinaan yang lebih menyeluruh dan efektif. Khairunnisa (2023) menyatakan bahwa peran guru dalam menanamkan disiplin ibadah harus didukung oleh sinergi lintas fungsi agar pembinaan dapat berjalan optimal. Kolaborasi sendiri diartikan sebagai bentuk kerja sama antarindividu atau lembaga dalam mencapai tujuan bersama (Sapitri, 2024). Dalam dunia pendidikan, kolaborasi mencakup proses saling berbagi informasi, sumber daya, dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan (Rahmawati & Suryadi, 2023:45). Hidayat et al. (2022:78) juga menambahkan bahwa kolaborasi yang efektif dalam pendidikan harus dilandasi oleh interaksi yang saling menghargai dan berorientasi pada pemecahan masalah secara kolektif.
Peran guru BK dalam kolaborasi ini tidak hanya sekadar menjadi konselor, tetapi juga fasilitator pembinaan karakter dan pendamping siswa dalam proses refleksi dan pengembangan diri. Sementara itu, ustadz berperan sebagai pembimbing spiritual yang secara langsung menanamkan nilai-nilai keislaman melalui kegiatan ibadah harian, pengawasan rutin, dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sinergi antara guru BK dan ustadz merupakan langkah strategis dalam menangani ketidakdisiplinan shalat berjamaah secara komprehensif.
Adapun fokus utama dalam penelitian ini adalah fenomena ketidakdisiplinan shalat berjamaah, yang dapat diartikan sebagai perilaku menyimpang dari aturan atau norma ibadah yang telah ditetapkan. Menurut Sukmadinata (2021), disiplin adalah sikap patuh terhadap aturan untuk menciptakan keteraturan dalam kehidupan sosial. Ketika seorang siswa secara sadar menghindari kewajiban shalat berjamaah, maka hal itu merupakan bentuk ketidakdisiplinan yang perlu ditangani secara serius.
Shalat berjamaah sendiri memiliki nilai pendidikan moral yang kuat. Nasution (2022:97) menyebutkan bahwa ibadah ini mengajarkan tentang kepatuhan kepada pemimpin (imam), tanggung jawab sebagai anggota jamaah, serta membentuk karakter sosial melalui kebersamaan. Oleh karena itu, jika pelaksanaan shalat berjamaah tidak dilakukan dengan disiplin, maka akan berdampak negatif terhadap pembentukan karakter religius peserta didik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, tantangan, dan upaya kolaboratif antara guru BK dan ustadz dalam mengatasi ketidakdisiplinan shalat berjamaah pada siswa putra di PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan. Dengan pendekatan kualitatif, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis dalam pengembangan strategi pembinaan ibadah dan karakter religius di lingkungan pendidikan Islam.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka dan studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara holistik dan mendalam melalui deskripsi naratif berdasarkan konteks alamiah. Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori studi kasus, karena meneliti secara spesifik kolaborasi antara guru BK dan ustadz dalam mengatasi ketidakdisiplinan shalat berjamaah pada siswa kelas XI. Studi kasus memberikan peluang bagi peneliti untuk mengeksplorasi permasalahan secara intensif dan kontekstual. Subjek penelitian ini adalah guru BK, ustadz, dan siswa putra kelas XI di PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan. Sementara itu, objek penelitian difokuskan pada fenomena kolaborasi antara guru BK dan ustadz dalam menangani ketidakdisiplinan shalat berjamaah. 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan secara langsung oleh peneliti melalui wawancara dan observasi kepada subjek penelitian. Sementara itu, data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, dokumen kebijakan sekolah, serta sumber-sumber literatur lain yang relevan, dan berfungsi sebagai pendukung informasi utama.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yakni dengan panduan pertanyaan terbuka yang fleksibel agar peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam pengalaman dan pandangan dari guru BK dan ustadz. Observasi digunakan untuk melihat langsung pelaksanaan shalat berjamaah dan pola interaksi antarpendidik dan siswa. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mengkaji dokumen seperti jadwal shalat berjamaah, absensi siswa, program pembinaan, dan arsip lain yang mendukung pemahaman terhadap konteks. Analisis data dilakukan secara induktif dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Model ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber dan metode. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber (guru BK, ustadz, dan siswa) serta triangulasi metode (wawancara, observasi, dokumentasi). Selain itu, dilakukan juga member checking, yaitu meminta partisipan untuk meninjau kembali hasil wawancara dan interpretasi peneliti, guna memastikan bahwa data yang dihasilkan sesuai dengan kenyataan dan persepsi mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor yang Mempengaruhi Ketidakdisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Kelas XI di PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan
Berdasarkan hasil penelitian di PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan, ditemukan bahwa ketidakdisiplinan shalat berjamaah yang terjadi pada siswa kelas XI merupakan masalah yang kompleks, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dari dalam diri siswa (internal) maupun dari lingkungan sekitarnya (eksternal). Faktor internal mencakup beberapa aspek seperti kesadaran diri, kesadaran spiritual, pemahaman agama, motivasi spiritual, serta kondisi fisik (kelelahan) turut berperan dalam mempengaruhi ketidakdisiplinan sholat berjamaah siswa. 
Kesadaran diri menjadi faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan dalam menjalankan ibadah serta kesadaran diri juga berperan dalam membentuk niat dan motivasi beribadah. Dari hasil yang observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa beberapa anak belum memiliki kesadaran penuh akan pentingnya sholat berjamaah, sehingga cenderung menunda atau mengulur waktu. Hal ini juga diperkuat dengan hasil temuan penelitian dalam program BK, peneliti menemukan bahwa siswa merasa belum disiplin dalam beribadah. Berdasarkan hasil temuan penelitian yang didapat melalui program BK diketahui bahwa presentase siswa yang merasa belum disiplin dalam beribadah tergolong tinggi, yaitu sebanyak 21 siswa (3,12%). Data ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran diri siswa dalam kedisiplinan beribadah masih tergolong cukup rendah. Sehingga dalam hal ini diperlukan adanya dorongan dari luar untuk membentuk kesadaran spiritual dari dalam diri siswa. Menurut Fadilah & Nurhasanah (2021), kesadaran spiritual peserta didik, termasuk dalam menjalankan ibadah seperti shalat berjamaah, tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan dan penguatan nilai-nilai agama secara konsisten di lingkungan sekolah dan keluarga.
Pemahaman agama yang baik akan menjadi sebuah pondasi yang penting dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, serta kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari seorang santri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa di PPM SMA Islam Plus Bina Insani diberikan tambahan pemahaman agama terkait shalat berjamaah. Guru BK dan ustadz saling membantu satu sama lain dalam menjalankan tugas ini. Guru BK berkontribusi dalam pembinaan di sekolah, sedangkan ustadz cenderung berkontribusi di pondok, seperti penyampaian materi keutamaan-keutamaan shalat berjamaah. Dengan adanya upaya ini akan memberikan tambahan pemahaman agama kepada siswa sehingga mereka memiliki kesadaran untuk sholat berjamaah. Menurut Huda & Sulaiman (2022), sinergi antara pendidik umum dan pendidik agama dalam pembinaan karakter siswa akan membentuk sistem pendidikan yang holistik, karena siswa tidak hanya dibekali ilmu pengetahuan, tetapi juga penguatan moral dan spiritual.
Motivasi spiritual merupakan dorongan batin yang berasal dari keyakinan dan hubungan individu dengan Tuhan. Dalam konteks kedisiplinan shalat, motivasi spiritual memainkan peran penting karena ibadah tidak hanya dijalani sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai kebutuhan rohani untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Motivasi spiritual dapat timbul dari keyakinan individu terhadap manfaat spiritual dari ibadah yang dilakukan bersama-sama. Seiring berkembangnya pemahaman agama maka motivasi spiritual juga akan turut berkembang. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, peneliti menemukan bahwa siswa sadar akan kebutuhan tentang sholat berjamaah. Siswa juga merasa bahwa suasana sholat berjamaah lebih tenang dan khusyuk. Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan, siswa sudah memiliki motivasi spiritual akan tetapi masih perlu adanya dorongan dari luar, seperti teman, guru, dan ustadz. Ini berarti motivasi spiritual siswa masih berada dalam tahap berkembang. Suryadi (2021) mengungkapkan bahwa perkembangan motivasi spiritual pada peserta didik memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan karena aspek spiritual bukan hanya hasil dari proses pendidikan formal, tetapi juga interaksi sosial dan pengalaman personal yang mendalam.
Kondisi fisik dan psikis siswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan kemauan mereka dalam menjalankan ibadah secara disiplin. Kondisi fisik yang sehat memungkinkan seseorang untuk menjalankan ibadah secara optimal, sedangkan kondisi psikis yang stabil membantu menjaga konsistensi dan kekhusyukan dalam ibadah. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kondisi fisik dan psikis siswa PPM SMA Islam Plus Bina Insani dapat dikatakan normal dan sehat. Tidak ada siswa yang cacat fisik dan mengalami gangguan mental. Kondisi fisik yang terkadang dialami siswa hanyalah sakit ringan seperti kelelahan, batuk, pilek, dan masuk angin. Tidak ada sakit atau gangguan kondisi fisik maupun psikis yang dapat mengganggu siswa dalam menjalankan sholat berjamaah. Hal ini sejalan dengan pendapat Maulana, R., & Rahmawati, D. (2021), yang menungkapkan bahwa tingkat kelelahan yang tinggi akibat padatnya aktivitas harian sangat memengaruhi motivasi dan konsistensi siswa dalam melaksanakan ibadah, termasuk shalat berjamaah. Kurangnya waktu istirahat yang cukup dapat menurunkan kedisiplinan beribadah secara signifikan.
Sementara itu, ketidakdisiplinan dalam sholat secara eksternal lebih banyak dipengaruhi oleh pengaruh dari teman sebaya. Teman sebaya menjadi model peran yang sangat efektif dalam membentuk kebiasaan shalat berjamaah. Siswa di lingkungan pertemanan yang disiplin dalam sholat berjamaah cenderung rajin dalam sholat berjamaah. Begitupun sebaliknya, siswa yang berada di lingkungan yang kurang rajin menjalankan sholat berjamaah maka juga akan mengikuti perilaku tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat & Ramadhani (2020), yang menyatakan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keagamaan siswa. Bila lingkungan pertemanan didominasi oleh sikap acuh terhadap ibadah, maka besar kemungkinan siswa lain pun akan terdorong untuk mengikuti pola perilaku yang sama, sehingga kedisiplinan dalam sholat berjamaah menjadi menurun.  Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menemukan bahwa kurangnya keteladanan atau dukungan dari lingkungan sekitar dapat menjadi faktor yang menyebabkan seseorang lalai atau tidak semangat dalam menjalankan sholat berjamaah.
Faktor eksternal lain seperti lingkungan pesantren, sistem pengawasan, dan program pembinaan justru memberikan dukungan positif bagi siswa dalam membentuk kedisiplinan dalam menjalankan sholat berjamaah. Lingkungan dan suasana yang diciptakan di pesantren secara umum sangat mendukung pelaksanaan ibadah secara rutin dan berjamaah. Selain itu, masjid yang digunakan untuk tempat sholat memiliki area yang sangat luas dan terletak di posisi yang strategis yaitu dekat dari asrama maupun kelas, sehingga tidak ada alasan bagi siswa untuk tidak sholat berjamaah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA PPM Islam Plus Bina Insani Susukan, ditemukan bahwa fasilitas sarana ibadah, seperti masjid, perlengkapan ibadah, tempat wudhu, serta kebersihan masjid sudah memadai. Selain itu, kapasitas dan tata ruang juga sudah sangat memadai. Hal ini sejalan dengan pendapat Maulana (2021) bahwa lingkungan pesantren yang kondusif dan religius mampu membentuk karakter disiplin santri, terutama dalam menjalankan ibadah wajib seperti shalat berjamaah secara konsisten. 
PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan juga menerapkan sistem pengawasan yang cukup ketat dan disiplin dalam upaya mengatasi ketidakdisiplinan shalat berjamaah siswa, yaitu menggunakan CCTV dan dilakukan absensi. Berdasarkan hasil temuan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pihak sekolah telah memasang beberapa CCTV di beberapa tempat dalam lingkungan sekolah. CCTV ini digunakan oleh guru untuk melakukan pengawasan atau pemantauan kepada siswa. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa setiap kelas memiliki data kehadiran sholat berjamaah siswa dalam bentuk absensi. Di PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan juga melakukan pembinaan dengan cara pemanggilan secara terus-menerus dan pemberian motivasi agar anak-anak tersebut dapat mengikuti kegiatan sholat berjamaah dengan baik. Rahmawati & Suryadi (2021) mengungkapkan bahwa sistem pengawasan yang baik dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk membentuk karakter disiplin, termasuk dalam menjalankan ibadah seperti sholat berjamaah di kalangan siswa. Dari hasil temuan lapangan diketahui bahwa program pembinaan di PPM SMA Islam Bina Insani sangat mendukung kedisiplinan shalat berjamaah. Rangkaian program pembinaan dirancang secara terstruktur dan berkelanjutan sehingga mampu menanamkan nilai kedisiplinan dan tanggung jawab dalam diri siswa, khususnya dalam hal pelaksanaan ibadah berjamaah. Ahmad Fauzi (2021) menyatakan bahwa, program pembinaan yang terstruktur dan konsisten dapat meningkatkan kedisiplinan dalam pelaksanaan shalat berjamaah, karena memberikan pemahaman dan motivasi yang kuat kepada peserta.
Kolaborasi Guru BK dan Ustadz di PPM SMA Islam Bina Insani Susukan
Guru Bimbingan dan Konseling (BK) maupun ustadz memiliki peran dan strategi masing-masing dalam mengatasi permasalahan ketidakdisiplinan siswa dalam melaksanakan sholat berjamaah. Upaya yang dilakukan oleh guru BK yaitu mengkondisikan siswa dari kelas menuju masjid sebelum waktu shalat berjamaah, serta memberikan pembinaan kepada siswa yang tidak melakukan shalat berjamaah. Tindakan sistematis dalam mengkondisikan siswa dari kelas menuju masjid sebelum waktu sholat berjamaah mencerminkan implementasi nyata pendidikan karakter berbasis nilai religius dan kerja sama lintas peran di lingkungan sekolah. Selain itu, memberikan pembinaan kepada siswa yang tidak mengikuti sholat berjamaah merupakan langkah korektif dalam pembinaan karakter religius. Pendekatan ini mendorong refleksi diri dan kesadaran spiritual pada siswa agar mereka memahami pentingnya menjalankan ibadah secara konsisten.
Di sisi lain, salah satu bentuk upaya yang dilakukan ustadz dalam mengatasi ketidakdisiplinan shalat berjamaah siswa adalah menunggu dan menerima siswa di masjid serta memimpin pelaksanaan shalat berjamaah. Tindakan ini mencerminkan bentuk pengawasan langsung sekaligus pembinaan karakter keagamaan yang konsisten dilakukan oleh pihak pesantren sebagai bagian dari pendidikan spiritual siswa. Selain itu, ustadz juga membentuk tim ketertiban (Kantip) dari OSIS atau OSBI untuk membantu pengawasan. Dengan membentuk tim ketertiban (Kamtip) dari kalangan OSIS dan OSBI, ustadz menunjukkan pendekatan pendidikan yang bersifat kolaboratif dan memberdayakan. Tindakan ini mencerminkan kepercayaan kepada siswa untuk ikut bertanggung jawab dalam menjaga ketertiban ibadah, khususnya sholat  berjamaah. Ustadz juga menyampaikan kultum atau nasehat religius untuk motivasi siswa dalam upaya mendisiplinkan sholat berjamaah siswa. Nasihat sebelum atau sesudah pelaksanaan shalat berjamaah merupakan bagian dari pendekatan pendidikan Islam yang bertujuan membentuk kesadaran spiritual siswa secara berkelanjutan. Melalui nasihat keagamaan yang disampaikan secara rutin dan kontekstual, ustadz menanamkan nilai-nilai ibadah, kedisiplinan, dan keutamaan berjamaah dalam hati santri secara perlahan namun mendalam. 
Dalam hal bentuk kolaborasi, salah satu upaya yang dilakukan oleh guru BK dan ustadz yaitu melakukan diskusi rutin setelah shalat berjamaah. Diskusi menjadi momen strategis untuk saling bertukar informasi, mengevaluasi perkembangan siswa, dan menyelaraskan langkah-langkah pembinaan secara bersama-sama. Pertemuan setelah sholat berjamaah merupakan cara efektif untuk membangun komunikasi yang terbuka dan koordinasi yang intens antara kedua pihak. Diskusi ini menjadi momen strategis untuk saling bertukar informasi, mengevaluasi perkembangan siswa, dan menyelaraskan langkah-langkah pembinaan secara bersama-sama.  Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya memperkuat hubungan kerja antar pendidik, tetapi juga menciptakan sinergi dalam membina siswa secara holistik, baik dari sisi psikologis maupun spiritual. Hal ini sejalan dengan pandangan Subkhan (2023) yang berpendapat bahwa kegiatan diskusi setelah sholat berjamaah dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan memperkuat karakter siswa melalui pembiasaan dan keteladanan.
Upaya kolaborasi lainnya yang dilakukan oleh guru BK dan ustadz dalam mengatasi ketidakdisiplinan shalat berjamaah siswa adalah mengadakan rapat bulanan dan mingguan untuk evaluasi dan refleksi. Kegiatan refleksi dilaksanakan melalui pertemuan rutin yang melibatkan kolaborasi antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan ustadz sebagai bagian dari sistem pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Pertemuan ini diselenggarakan secara berkala, baik dalam jangka waktu mingguan maupun bulanan, dengan tujuan utama untuk mengevaluasi dan merumuskan strategi peningkatan kedisiplinan siswa, khususnya dalam konteks kehidupan di lingkungan pondok pesantren maupun di sekolah. Melalui forum ini, para pendidik dapat saling berbagi informasi, menganalisis perkembangan siswa, serta menyusun langkah-langkah pembinaan yang lebih efektif dan terkoordinasi. Forum-forum ini menjadi wadah penting untuk meninjau efektivitas strategi yang telah dijalankan, membahas permasalahan yang muncul di lapangan, dan menyusun langkah-langkah perbaikan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutrisno & Wahyuni (2021) yang menyatakan bahwa refleksi rutin dalam rapat mingguan dan bulanan menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa, terutama ketika melibatkan evaluasi menyeluruh dari aspek kehidupan di sekolah maupun asrama. Selain itu, Rohimah dan Suryani (2020) menyebut bahwa refleksi bersama antara guru merupakan bentuk kolaborasi profesional yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pembinaan spiritual dan moral siswa secara kolektif. Dengan demikian, rapat mingguan dan bulanan yang dilakukan antara guru BK dan ustadz menjadi salah satu pilar penting dalam kolaborasi strategis yang mendukung keberhasilan pembinaan kedisiplinan shalat berjamaah di pesantren.
Selain itu, membentuk grup komunikasi online untuk mengatasi keterbatasan waktu tatap muka juga menjadi salah satu langkah strategis dalam menjaga efektivitas koordinasi, terutama saat menertibkan kedisiplinan shalat berjamaah. Interaksi langsung yang tidak memungkinkan karena kesibukan masing-masing dapat tetap berjalan melalui grup online untuk membahas permasalahan siswa secara cepat dan responsif. Langkah ini dinilai tepat sebagai upaya mendukung proses diskusi terkait penanganan ketidakdisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah. Menurut Rahman dan Sari (2021), kolaborasi berbasis teknologi memungkinkan peningkatan efektivitas koordinasi antar pendidik karena memfasilitasi komunikasi yang cepat dan terorganisir meskipun dalam situasi keterbatasan waktu dan ruang.
Dampak Kolaborasi Guru BK dan Ustadz Terhadap Perilaku Ketidakdisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Putra Kelas XI 
Kolaborasi yang baik antara guru Bimbingan dan Konseling (BK) dan ustadz memberikan dampak positif, tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga pada hubungan antar pendidik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan adanya dampak positif maupun negatif pada kolaborasi antara guru BK dan ustadz terhadap perilaku ketidakdisiplinan shalat berjamaah siswa. Salah satu dampak positif yang sangat nyata adalah terjalinnya hubungan yang erat antara guru BK dan ustadz. Melalui komunikasi yang intensif, koordinasi yang rutin, dan kerja sama dalam menangani berbagai permasalahan siswa, terutama yang berkaitan dengan kedisiplinan ibadah, guru BK dan ustadz semakin memahami peran masing-masing dan saling menghargai pendekatan yang digunakan. Keakraban ini tidak hanya memperkuat hubungan profesional, tetapi juga menciptakan sinergi yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh.
Dampak positif lainnya seperti membangun kesamaan persepsi dan pemikiran antara guru BK dan ustadz mengenai pentingnya disiplin dalam pelaksanaan shalat berjamaah. Tujuan membangun kesamaan persepsi dan pemikiran antara guru BK dan ustadz adalah agar setiap keputusan yang diambil bukan hanya berasal dari satu sudut pandang, melainkan hasil dari penggabungan pemikiran, pengalaman, dan wawasan berbagai pihak yang terlibat. Dengan adanya kolaborasi guru BK dan ustadz, beban pembinaan juga menjadi lebih ringan. 
Selain itu, terdapat dampak positif yang dirasakan oleh siswa seperti meningkatnya kesadaran dan kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah shalat berjamaah, serta adanya perubahan sikap siswa menjadi lebih disiplin dan termotivasi. Melalui pendekatan dari guru BK dan ustadz, siswa mendapatkan bimbingan yang menyeluruh, baik secara emosional maupun religius. Kolaborasi ini memberikan dorongan kuat bagi siswa untuk meningkatkan kedisiplinan, khususnya dalam menjalankan kewajiban ibadah seperti sholat berjamaah tepat waktu.  
Meskipun memiliki banyak dampak positif yang dirasakan, bentuk kolaborasi ini juga memiliki dampak negatif baik bagi guru BK dan ustadz maupun siswa. Dampak negatif bagi guru BK dan ustadz terjadi apabila pelaksanaannya yang kurang optimal, seperti ketidakefektifan dalam penerapan strategi terutama komunikasi, dimana terjadi ketergantungan berlebih pada salah satu pihak yang berakibat dalam pengambilan keputusan secara lambat, bahkan terkadang terjadi keterbatasan kreativitas dikarenakan harus mengikuti keputusan kelompok.
Sedangkan dampak negatif bagi siswa adalah adanya penekanan berlebihan. Jika kerja sama antara guru BK dan ustadz terlalu berfokus pada pemberian sanksi, nasihat yang terus-menerus, atau menggunakan cara yang terlalu otoriter, hal ini dapat menimbulkan perasaan tertekan pada diri siswa. Selain itu, terdapat dampak negatif lain seperti kemungkinan labeling atau pemberian cap pada siswa. Kolaborasi antara guru BK dan ustadz jika tidak dilakukan dengan pendekatan yang tepat dan professional dapat menimbulkan efek labeling yang merugikan siswa. Labeling atau pelabelan adalah proses pemberian cap negatif terhadap seseorang berdasarkan perilaku tertentu. Ketika siswa yang tidak disiplin shalat berjamaah terus-menerus dibahas atau ditegur tanpa pendekatan empati, mereka bisa mendapatkan cap sebagai “anak nakal”, “tidak taat agama”, atau “pemalas”. Ini dapat menyebabkan siswa merasa terpojok dan kehilangan motivasi untuk memperbaiki diri.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di PPM SMA Islam Plus Bina Insani Susukan, dapat disimpulkan bahwa kurangnya kedisiplinan shalat berjamaah pada siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu internal (kesadaran diri, motivasi spiritual, pemahaman agama, dan kondisi fisik) dan eksternal (pengaruh teman sebaya). Sementara itu, faktor lingkungan pesantren, program pembinaan, dan sistem pengawasan justru mendukung terbentuknya kedisiplinan. Kolaborasi antara guru BK dan ustadz terbukti efektif dalam meningkatkan disiplin ibadah siswa, melalui kegiatan refleksi rutin, evaluasi berkala, dan komunikasi daring. Dampaknya terlihat pada peningkatan kesadaran spiritual dan sikap disiplin siswa, serta terbangunnya sinergi antarpendidik. Namun, kolaborasi ini juga menghadapi tantangan seperti ketergantungan peran, keterbatasan komunikasi, dan risiko labeling terhadap siswa.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi antara guru BK dan ustadz menjadi elemen penting dalam membentuk kedisiplinan beribadah siswa di pondok pesantren. Kolaborasi yang sinergis, terstruktur, dan berkelanjutan terbukti mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan karakter siswa secara menyeluruh dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi terhadap keilmuan BK. Penelitian ini dapat memperluas cakupan praktik keilmuan BK dengan menunjukkan bagaimana guru BK dapat berkolaborasi secara sistematis dengan ustadz dalam mengatasi masalah kedisiplinan ibadah, khususnya shalat berjamaah. Ini memperkaya model intervensi BK dalam konteks pendidikan Islam. Dalam konteks pondok pesantren modern, peran BK seringkali dianggap tidak dominan dibandingkan pendidikan agama. Penelitian ini menunjukkan peran sentral guru BK dalam membentuk kedisiplinan spiritual dan moral siswa melalui strategi pembinaan terpadu. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan program BK berbasis nilai-nilai Islam dan pendekatan kolaboratif, yang bisa dijadikan acuan di lembaga pendidikan sejenis.
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